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ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN KAWASAN WISATA PANTAI BANDING
RESORT, KALIANDA, LAMPUNG SELATAN

Oleh

ROSITA KESUMA NURISA

Lampung merupakan salah satu provinsi di Sumatera yang memiliki beragam
destinasi wisata. Salah satu wilayah pesisir yang memliki banyak objek wisata di
Lampung berada di Pesisir Selatan, Kalianda. Pantai Banding Resort menjadi salah
satu destinasi wisata di Kalianda. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort dan mengidentifikasi
faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort.
Dilaksanakan pada bulan Agustus—September 2022 di Pantai Banding Resort dengan
menggunakan metode analisis RAPFISH melalui pendekatan multidimensional
scalling melalui lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan
infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan). Kesimpulan secara keseluruhan hasil
multidimensional scalling yang diprogram menggunakan RAPFISH menunjukkan
bahwa skor penelitian ini untuk faktor yang memengaruhi pada dimensi ekologi
sebesar 67,66 (cukup), Skor dimensi ekonomi sebesar 29,49 (kurang), skor dimensi
sosial sebesar 55,61 (cukup), skor dimensi teknologi 30,20 (kurang), skor dimensi
kelembagaan 26,59 (kurang). Status keberlanjutan Pantai Banding Resort termasuk
dalam kategori kurang berkelanjutan dengan nilai indeks rata-rata 41,91 (kurang).

Kata kunci : Kalianda, Keberlanjutan, Pariwisata, Pesisir, RAPFISH.



ABSTRACT

SUSTAINABILITY STATUS OF THE BANDING RESORT BEACH
TOURISM AREA, KALIANDA, SOUTH LAMPUNG

By

ROSITA KESUMA NURISA

Lampung is one of the provinces in Sumatra that offers various tourist destinations.
One of the coastal areas with numerous tourism attractions is located in South Coast,
Kalianda. Banding Resort Beach is one of the tourism destinations in Kalianda. This
research aimed to analyze the sustainability status of tourism at Banding Resort
Beach, and to identify the factors that influence the tourism sustainability index of
Banding Resort Beach. The research was conducted from August to September 2022
at Banding Resort Beach using the RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries) analysis
method through a multidimensional scaling (MDS) approach. The analysis covers
five dimensions of sustainability: ecological, economic, social, technological and
infrastructure, and legal and institutional. The results of the multidimensional scaling
processed using RAPFISH showed that the ecological dimension scored 67,66
(moderate), the economic dimension scored 29,49 (poor), the social dimension scored
55,61 (moderate), the technological and infrastructure dimension scored 30,20 (low),
and the legal and institutional dimension scored 26,59 (poor). Overall, the
sustainability status of Banding Resort Beach falls into the "less sustainable” category
with an average index score of 41,91 (low).

Keywords: Coastal, Kalianda, RAPFISH, Sustainability, Tourism.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lampung merupakan salah satu provinsi di Sumatera yang memiliki beragam
destinasi wisata dengan potensi alam dan budaya yang menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan untuk berkunjung. Pantai di Lampung dikelilingi oleh bukit dan gu-
nung-gunung yang indah, sehingga pengunjung pantai tidak hanya disuguhkan oleh
indahnya laut saja. Salah satu wilayah pesisir pantai yang memiliki banyak objek wi-
sata di Lampung berada di pesisir selatan, Kalianda. Wilayah ini memiliki potensi
sumber daya alam yang beragam, untuk pengelolaan beberapa pantai dapat dikatakan
sudah optimal meskipun masih terdapat pantai yang belum sepenuhnya dikelola se-
cara optimal. Apabila pengelolaannya sudah baik dapat bermanfaat dalam meme-
nuhi kebutuhan ekonomi masyarakat seperti sebagai tempat wisata, sebagai permu-
kiman dan lainnya (Dahuri, 2001).

Pariwisata merupakan aktivitas yang berupa perjalanan dari suatu tempat ke
tempat yang lain dengan tujuan untuk sekedar menghilangkan rasa penat dari aktivi-
tas sehari-hari atau yang biasa disebut dengan refreshing (Yoeti, 1996). Kegiatan
pariwisata didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha dan pemerintah daerah untuk mendukung pengelolaan dan
pengembangan ob-yek wisata seperti Pantai Banding Resort perlu dilakukan usaha
untuk meningkatkan perekonomian, sosial, dan lingkungan di daerah tersebut. Dalam
pengelolaannya ter-dapat beberapa dampak positif maupun negatif yang perlu
diperhatikan untuk me-nunjang keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort. Oleh
karena itu, diperlukan kajian mengenai berbagai aspek dimensi yang berkaitan

dengan keberlanjutan wisata pantai melalui lima dimensi, yaitu ekologi, ekonomi,



sosial, teknologi dan infrastruktur serta hukum dan kelembagaan.

Jika dilihat dari sisi ekonomi, masyarakat setempat belum memperoleh man-
faat ekonomi dari pengembangan wisata pantai tersebut secara optimal. Kondisi ini
disebabkan mereka belum memiliki modal untuk membuka usaha yang dapat menun-
jang kegiatan kepariwisataan di sekitar lokasi wisata Pantai Banding Resort, seperti
usaha rumah makan, penginapan, kios cinderamata, ataupun penyewaan peralatan wi-
sata pantai. Dilihat dari sisi ekologi, penataan kawasan wisata pantai tersebut belum
tertata dengan baik sehingga ketika jumlah pengunjung ramai, wisatawan kurang nya-
man ketika menikmati alam. Jika dilihat dari segi sosial, tidak pernah terjadi selisih
perbedaan pemahaman tentang pengelolaan kawasan wisata Pantai Banding Resort.

Permasalahan hukum dan kelembagaan yang terjadi di kawasan wisata pantai
tersebut antara lain belum optimalnya upaya pembinaan pemerintah daerah terhadap
pengelola wisata Pantai Banding Resort. Dari aspek teknologi, pengelola Pantai
Banding Resort belum memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk menarik perha-
tian pengunjung, seperti penggunaan internet dalam promosi kepariwisataan atau sa-
rana media sosial yang telah berkembang pesat. Oleh karena itu, obyek wisata pan-
tai tersebut belum dikenal secara luas oleh para wisatawan. Selama ini banyak pe-
ngunjung yang mengetahui keberadaan Pantai Banding Resort melalui orang-orang
yang pernah berkunjung. Selain itu, pengembangan infrastruktur juga perlu dilakukan
untuk meningkatkan akses jalan menuju tempat wisata tersebut.

Untuk memastikan pengelolaan wisata Pantai Banding Resort berkembang
secara optimal dan berkelanjutan, diperlukan strategi serta kebijakan yang didasari
oleh kajian ilmiah. Kajian ilmiah ini berperan penting dalam merancang strategi
pengelolaan yang dapat dipertanggungjawabkan, memiliki tolak ukur yang jelas, dan
memungkinkan untuk dievaluasi secara tepat. Salah satu pendekatan yang bisa di-
gunakan dalam menilai keberlanjutan wisata pantai adalah multidimensional scaling
(MDS). Metode MDS menggambarkan objek atau unit analisis sebagai titik-titik
dalam ruang multidimensi, di mana kesamaan, kedekatan, atau hubungan antar objek
diukur berdasarkan jarak antar titik-titik tersebut (Ariyani et al., 2015).



Analisis multidimensi telah banyak dikembangkan oleh para ahli untuk meni-
lai suatu keberlanjutan pengelolaan wisata bahari. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode MDS yang dikombinasikan dengan pendekatan RAPFISH
menghasilkan analisis yang lebih stabil dan unggul. Keunggulan ini muncul karena
metode tersebut mampu mengolah data bertipe nominal maupun ordinal, serta tidak
mensyaratkan distribusi data yang normal (Ariyani et al., 2015). Sama halnya dengan
analisis keberlanjutan pengelolaan perikanan, maka analisis keberlanjutan pengelo-
laan wisatapantai juga mengkaji berbagai dimensi yang memengaruhi pengelolaan
wisata pantai, seperti dimensi ekologi, ekonomi, hukum dan kelembagaan, sosial,
serta teknologi, dan infrastruktur.

Gambaran serta tingkat keberlanjutan dalam metode MDS diperoleh melalui
pengolahan data menggunakan analisis program RAPFISH, dengan penyesuaian di-
mensi, atribut, dan indikator yang disesuaikan dengan isu yang dikaji (Putera et al.,
2013). RAPFISH bekerja berdasarkan prinsip analisis melalui berbagai dimensi dan
atribut yang relevan. Hasil dari proses ini memberikan informasi mengenai status ke-
berlanjutan wisata Pantai Banding Resort selama ini, termasuk faktor-faktor utama
yang memengaruhinya. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan mampu menggambar-
kan kondisi aktual sekaligus menjadi acuan dalam merumuskan strategi pengelolaan

menuju pariwisata yang berkelanjutan di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana status keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort dari lima dimensi

keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, infrastruktur dan teknologi, serta hukum
dan kelembagaan).
2. Faktor apa saja yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Banding

Resort.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort dari lima
dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi,, teknologi dan infrastruktur,
serta hukum dan kelembagaan)

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata

Pantai Banding Resort.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat bagi :

1. Lembaga akademisi, dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi,
sebagai referensi untuk penelitian sejenis selanjutnya.

2. Untuk masyarakat, hasil penelitian akan menentukan seberapa besar pengem-
bangan pemanfaatan yang dapat dilakukan di kawasan wisata Pantai Banding
Resort yang berkelanjutan.

3. Untuk pemerintah daerah diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu bahan acuan dalam perencanaan dan pengelolaan kawasan
wisata pantai yang berkelanjutan.

4. Bagi peneliti, penelitian ini menjadikan penambah pengalaman, pengetahuan
dan wawasan baru bagi penulis khususnya tentang wisata Pantai Banding

Resort.

1.5  Kerangka Penelitian

Pantai Banding Resort merupakan destinasi wisata yang dikelola oleh masya-
rakat Desa Banding. Kurangnya perhatian dari pengurus sehingga pantai dibiarkan
saja dengan perbaikan seadanya, seperti pantai yang terdegredasi, batuan yang me-

numpuk bekas sisa proyek pemecah ombak dan sampah nelayan atau warga sekitar



yang menumpuk di sekitar pantai. Hingga saat ini pengelolaan Pantai Banding Resort

belum optimum sehingga diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas

keberlanjutan pantai tersebut. Untuk status pengelolaan keberlanjutan Pantai

Banding Resort perlu dilakukan analisis masalah dari bebe-rapa dimensi yang

memengaruhi keberlanjutan ekowisata pantai ini antara lain dimensi ekologi,

ekonomi, sosial budaya, teknologi, dan kelembagaan. Penelitian ini dila- kukan

menggunakan metode pendekatan multi-dimensional scaling. Dengan demikian

diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan gambaran mengenai kondisi yang ada.

Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran dapat dilihat padar Gambar 1.

Pantai Banding Resort
Lampung Selatan

Kondisi kawasan

pantai
|
v v v 3 v
Dimensi Dimensi DSIS;?QIS' Dimensi Dimensi
ekologi ekonomi budaya teknologi kelembagaan
| | | |
v

Status keberlanjutan

Gambar 1. Kerangka penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekowisata

Ekowisata merupakan bentuk perjalanan sementara yang dilakukan untuk
menikmati keindahan suatu destinasi. Pengembangan ekowisata berkelanjutan
memiliki tujuan utama mendukung upaya pelestarian lingkungan, baik dari aspek
alam maupun budaya. Wisatawan yang berkunjung diharapkan turut berkontribusi
dalam kegiatan konservasi, misalnya dengan tidak membuang sampah sembarangan
dan menjaga kelestarian alam. Oleh karena itu, dalam proses pengembangannya,
aspek perlindungan lingkungan harus menjadi prioritas agar kawasan tersebut tetap
dapat dinikmati sebagai destinasi wisata yang alami di masa mendatang
(Soemarwoto, 2004).

Berdasarkan definisi dari The International Ecotourism Society (TIES) tahun
1991, ekowisata diartikan sebagai perjalanan menuju kawasan-kawasan alami yang
bertujuan untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan sekaligus memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Pemerintah memiliki kewenangan dalam
mengatur, menyediakan, dan menetapkan penggunaan berbagai infrastruktur yang
dibutuhkan dalam sektor pariwisata. Selain itu, pemerintah juga memegang tanggung
jawab dalam merancang arah pembangunan wisata secara keseluruhan. Kebijakan
makro yang ditetapkan oleh pemerintah berfungsi sebagai pedoman bagi para pe-
mangku kepentingan lainnya untuk menjalankan peran masing-masing dalam
pengembangan pariwisata.

Ekowisata adalah suatu kegiatan wisata alam yang kegiatannya berlangsung di

daerah yang masih alami atau daerah yang dikelola secara alami yang memliki tujuan



untuk menikmati keindahan alam. Kegiatan wisata alam ini melibatkan unsur pen-
didikan serta dukungan terhadap usaha konservasi dan meningkatkan pendapatan
perekonomian masyarakat setempat. Melalui wisata yang alami selain mendapatkan
ketenangan pengunjung juga dapat belajar menghargai lingkungan, sehingga nantinya
ketika berwisata pengunjung akan lebih memperhatikan tempat wisata manapun yang

dikunjungi (Suprayitno,2008).

2.2 Ekowisata Pantai

Ekowisata pantai merupakan, perjalanan rekreasi pesisir dan laut, yang pe-
ngembangannya dengan pendekatan konservasi laut. Wisata ini mengarah pada ling-
kungan, untuk kepentingan perlindungan sumber daya alam dan industri kepariwi-
sataan. Kegiatan ekowisata bahari yang dapat dinikmati secara langsung antara lain
kegiatan diving, snorkeling, berenang, berperahu, seperti piknik dengan menikmati
pemandangan pesisir, laut dan mengenal tanaman laut seperti mangrove yang ada
di kawasan pantai tersebut (Yulianda, 2007).

Ekowisata bahari merupakan bentuk kegiatan wisata yang berfokus pada
potensi kelautan, khususnya di wilayah pesisir dan laut. Aktivitas ini bertujuan untuk
mendukung upaya pelestarian sumber daya alam di kawasan pesisir, laut, serta pulau-
pulau kecil. Dalam penerapannya, konsep ekowisata bahari menekankan pentingnya
pelestarian budaya lokal dan berusaha mencegah terjadinya perubahan sosial budaya
yang tidak diinginkan, mengingat masyarakat setempat memiliki peran ganda sebagai
pelaksana dan penerima manfaat secara langsung. Selain itu, ekowisata jenis ini juga
berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, ter-
utama melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan penghasilan warga sekitar
(Syahputra, 2016).

Lingkungan pesisir memiliki daya tarik yang khas dan memikat bagi para
wisatawan, terutama karena kawasan ini menyuguhkan keindahan panorama alam
yang menakjubkan serta kondisi lingkungan yang relatif masih alami dan belum

banyak terjamah oleh aktivitas manusia modern. Kombinasi antara pesona visual,



suasana yang tenang, dan keasrian ekosistem menjadikan wilayah pesisir sebagai tu-
juan favorit bagi berbagai kalangan pencinta wisata alam. Oleh karena itu, keunikan
dan kelestarian sumber daya alam yang dimiliki wilayah pesisir tersebut perlu dijaga
melalui upaya perlindungan dan pengelolaan yang terpadu dan berkelanjutan, yang
pada akhirnya menjadi aspek penting dan tidak terpisahkan dalam perencanaan serta
pengembangan wisata bahari. Aktivitas darat meliputi kegiatan rekreasi seperti ber-
jalan-jalan di sepanjang garis pantai, menikmati pemandangan matahari terbenam,
atau bersantai di tepi pantai, sedangkan aktivitas yang dilakukan di laut meliputi ke-
giatan seperti menyelam untuk menikmati keindahan bawah laut, berenang di per-
airan jernih, serta snorkeling untuk mengamati kehidupan biota laut secara langsung
(Adrianto, 2006).

2.3  Wisata Berkelanjutan

Konsep wisata berkelanjutan mengintegrasikan antara keseimbangan pemba-
ngunan ekonomi, sosial, dan budaya yang seimbang tanpa membahayakan kondisi
lingkungan wisata. Wisata yang memiliki kualitas pelayanan terbaik akan memberi-
kan pengalaman terbaik pada pengunjung sehingga kepuasan ini dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat lokal dengan tetap melindungi kualitas lingkungan. Pem-
bangunan wisata yang berkelanjutan memiliki ciri berupa bentuk wisata yang
konsisten terhadap dan nilai-nilai alam, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat yang
memberkan nilai positif pada pengunjung maupun masyarakat lokal ketika ber-
interaksi. Wisata yang dikembangkan untuk saat ini tidak berlebihan pemanfaatan-
nya sehingga dapat dinikmati jangka panjang untuk generasi selanjutnya (Syahputra,
2016).

Pembangunan wisata berkelanjutan (sustainable tourism) berawal dari konsep
pembangunan berkelanjutan yang secara umum pembangunan ini mencakup usaha un
tuk mempertahankan integritas dan diversifikasi ekologis, memenuhi kebutuhan dasar
manusia, mempermudah pilihan bagi penerus selanjutnya, peningkatan pendapatan

ekonomi masyarakat sekitar (Picard, 2006). Menjalankan pembangunan dengan men-



perhatikan kemampuan suatu kawasan dalam menerima jumlah wisatawan secara te-
rus menerus tanpa merusak lingkungan wisata, perkeonomian meningkat, dan sosial
budaya yang diterima oleh selurun komponen yang terlibat dalam pembangunan.
Pembangunan memiliki sasaran berkelanjutan yang mencakup upaya mewujudkan
terjadinya pemerataan manfaat hasil pembangunan antar generasi bahwa pemanfaatan
sumberdaya alam untuk pertumbuhan perlu memperhatikan batas-batas yang wajar
dalam kendali ekosistem lingkungan dan menekan agar eksploitasi sumberdaya
alam dapat serendah mungkin. Selanjutnya menurut Pavan et al, (2010) kesejah-
teraan masyarakat berkelanjutan di masa yang mendatang akan berpengaruh pada
pengelolaan masa sekarang. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pem-
bangunan dari sisi ekonomi agar berkelanjutan, yang pertama dalam menikmati hasil
dari sumberdaya alam perlu diperhatikan secara moral agar ketersediaan sumberdaya
tetap terjaga untuk generasi masa mendatang, dengan moral diharapkan tidak mela-
kukan perubahan sumberdaya yang dapat merusak lingkungan. Faktor kedua, me-
nyangkut alasan ekologi dikarenakan keanekaragaman hayati memiliki nilai ekologi
yang tinggi oleh karena itu aktivitas ekonomi semestinya tidak diarahkan pada
kegiatan pemanfaatan yang dapat mengancam sumber daya dan merusak fungsi

ekologi.

2.4 Multi-Dimensional Scaling (MDS) dan Rapid Appraisal for Fisheries

RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries) adalah perangkat lunak yang cukup
populer dalam melakukan evaluasi terhadap aspek keberlanjutan. Metode ini merupa-
kan inovasi dari University of Columbia, Kanada, yang dirancang untuk menilai ke-
berlanjutan sektor perikanan secara lintas disiplin ilmu. Dalam proses analisisnya,
RAPFISH menggabungkan beberapa pendekatan, antara lain multidimensional
scaling (MDS), simulasi Monte Carlo, dan analisis leverage (Novita et al., 2012).
Dalam konteks pengelolaan wisata pantai yang berkelanjutan, metode RAPFISH
dapat dimanfaatkan melalui formulasi atribut-atribut keberlanjutan yang mencakup
berbagai dimensi penting, seperti ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan

infrastruktur, serta aspek hukum dan kelembagaan. Menurut Eunike et al, (2018),
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RAPFISH berfungsi sebagai alat penilaian keberlanjutan dalam pengelolaan wisata
pantai dengan cara mengidentifikasi atribut-atribut utama yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan, terutama melalui analisis terhadap atribut sensitif
pada masing-masing dimensi tersebut.

Analisis Multidimensional Scaling (MDS) merupakan salah satu metode sta-
tistik multivariat yang dapat dimanfaatkan untuk memetakan posisi suatu objek ter-
hadap objek lainnya berdasarkan tingkat kemiripannya. Selain itu, teknik ini juga ber-
guna untuk mengeksplorasi adanya hubungan saling ketergantungan atau interaksi
antar variabel dalam suatu kumpulan data. MDS digunakan untuk menghasilkan re-
presentasi visual berupa peta yang menunjukkan letak relatif antar objek berdasarkan
kesamaan karakteristik yang dimiliki. Metode ini membantu peneliti dalam mengung-
kap dan memahami dimensi-dimensi utama yang menjadi dasar penilaian responden
terhadap objek tertentu (Ghozali, 2009).

Keberlanjutan dalam RAPFISH didasarkan pada posisi unit dalam skala bad
sampai good sustainability, menurut Pitcher dan Preikshot (2001), penentuan or-
dinasi untuk keberlanjutan pengelolaan harus sesuai kaidah sebagai berikut :

(1). Penentuan atribut harus sesuai dengan dimensi. Apabila indikator yang berka-
itan dengan ekonomi maka harus dalam dimensi ekonomi, bukan dimensi yang
lainnya.

(2). Atribut yang baik dalam setiap dimensi >6 (kisaran 9-12) untuk menghasilkan
Ordinasi yang baik .

(3). Atribut yang dipilih harus dapat diperingkat dengan mudah dan objektif.

(4). Atribut yang dipilih memungkinkan adanya skor buruk dan baik. Penentuan

skor harus ada dasarnya.



111. BAHAN DAN METODE

3.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022 di Pantai
Banding Resort, Kecamatan Rajabasa, Kalianda, Lampung Selatan. Pantai ini
berlokasi berdekatan dengan Dermaga Canti. Penelitian ini dilakukan dengan cara

pengambilan data primer dan sekunder di lokasi penelitian. Peta lokasi penelitian

dapat dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Alat

Penelitian ini memerlukan alat sebagai suatu indikator untuk mencapai hasil
dari penelitian. Alat yang akan digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Alat

No. Alat Merk Kegunaan

1.  Global position iphone 8 Menentukan titik koordinat.
system (GPS)

2. Secchi disk - Mengukur kecerahan air.

3. Roll meter Rush 10M Mengukur lebar pantai.

4.  Tiang &meteran - Mengukur kemiringan pantai.

5.  Botol dantali Grand&extra  Mengukur kecepatan arus.

6. Kamera digital iphone 8 Dokumentasi penelitian.

7. Alattulis Buku, pena Mencatat hasil penelitian.

8.  Kuisioner - Memperoleh data responden.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan unsur
analisis daya dukung lingkungan, sosial, serta stakeholder dengan tujuan pendekatan
terhadap subjek. Adapun penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena sosial tentang keadaan sosial
secara lengkap, melalui survei dengan cara pengamatan di lapangan terhadap situasi
yang ada di lokasi penelitian wawancara dengan masyarakat lokal, pengunjung dan

pemerintah setempat (Slamet, 2011).

3.4 Jenis Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jens data kualitatif dan
kuantitatif sebagai macam data sedangkan untuk jenis data digunakan data primer dan
data sekunder (Sugiyono, 2015).

1. Data kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah data yang berbentuk kata, skema

dan gambar, dapat juga berupa karakteristik, kategori atau ciri khas suatu objek
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penelitian. Pada penelitian ini data berupa gambaran umum wilayah penelitian,
batas administratif dan pembagian wilayah dan keadaan sekitar penelitian.

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diang-
kakan. Data kuantitatif cenderung dianalisis dengan teknik statistik, yang berupa
angka atau skor dari pengumpulan hasil jawaban. Data kuantitatif penelitian ini be-
rupa kuisioner yang ditujukan untuk pengunjung, petugas, pemerintah setempat
yang berhubungan dengan lokasi penelitian di tempat tersebut yang bersedia men-

jadi responden dan mengisi kuisioner.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan
data sekunder, yang berfungsi sebagai sumber informasi utama dan pelengkap dalam
proses pengumpulan data. Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan me-
lalui beberapa teknik, seperti observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner.
Observasi dilakukan dengan meninjau langsung kondisi fisik perairan di lokasi pe-
nelitian dan melakukan pengukuran yang diperlukan. Selanjutnya, wawancara di-
laksanakan dengan membagikan kuesioner kepada wisatawan serta warga setempat
yang berada di sekitar kawasan wisata, yang kemudian didukung dengan dokumentasi
visual. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur yang men-
cakup buku-buku referensi, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-sumber informasi da-
ring yang relevan dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk memahami ka-
rakteristik lokasi penelitian serta memperoleh informasi tambahan yang diperlukan

untuk mendukung analisis (Taufiq et al., 2015).

35 Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan dua jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder. Informasi yang diperoleh berasal dari para res-
ponden serta pihak-pihak terkait (stakeholder) yang terlibat dalam aktivitas wisata.
Data yang dihimpun mencakup lima aspek utama, yaitu dimensi ekologi, ekonomi,
sosial, hukum dan kelembagaan, serta teknologi dan infrastruktur. Teknik yang di-

gunakan dalam pengumpulan data meliputi observasi langsung di lapangan,
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wawancara dengan narasumber, penyebaran kuesioner, serta dokumentasi untuk

merekam kondisi dan aktivitas yang relevan.

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pe-
ngamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Teknik ini biasanya diterapkan da-
lam penelitian yang menyoroti perilaku manusia, proses operasional, atau fenomena
alam tertentu. Dalam konteks ini, observasi digunakan untuk memperoleh data primer
dengan cara mengamati secara langsung berbagai aktivitas masyarakat lokal maupun

wisatawan yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata.

3.5.2 Wawancara dan kuisioner

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada responden secara langsung. Teknik wawancara memiliki
kemampuan untuk mengetahui suatu informasi yang lebih akurat dari narasumber.
Metode wawancara dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

a. Wawancara terstruktur, teknik ini dapat digunakan apabila pewawancara sudah
mengetahui informasi apa saja yang akan diperoleh, oleh karena itu, pewawancara
sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu.

b. Wawancara tidak terstruktur, ini merupakan sebuah teknik wawancara yang bebas
dan tidak memiliki gambaran jelas akan suatu informasi yang akan didapatkan
(Sugiyono, 2008).

Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan diberikan kepada subjek yang

diteliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan penulis. Proses kuisioner

diharapkan dapat mengumpulkan informasi terkait wisata dari masyarakat sekitar,
wisatawan, serta lembaga yang berkaitan dengan kebijakan di kawasan wisata Pantai

Banding Resort.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015) merupakan suatu cara yang digunak-
an untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka, gambar, majalah, transkrip, surat kabar dan sebagainya yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dengan metode dokumentasi yang diamati
memudahkan mencari sumber data. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian

ini meliputi data gambaran wilayah, fasilitas, sarana, prasarana, dan lain-lain.

3.5.4 Metode Pengumpulan Data Indikator Dimensi Ekologi

Metode pengambilan data pada dimensi ekologi dibagi menjadi 3 stasiun
untuk kategori rekreasi wisata pantai. Pengambilan 3 stasiun berdasarkan wilayah

yang sering dikunjungi oleh wisatawan sebagai lokasi kegiatan wisata pantai.

a. Lebar pantai
Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa roll
meter, yang dilakukan mulai dari titik akhir vegetasi paling luar di daratan hingga
mencapai batas terendah air laut saat surut. Tujuan dari pengukuran ini adalah
untuk mengetahui luas area pantai yang berpotensi dimanfaatkan sebagai lokasi
kegiatan wisata bahari

b. Material Dasar Perairan
Mengamati material dasar perairan dengan cara mengambil substrat dasar
perairan menggunakan coresampler di beberapa titik sampling kemudian
dilakukan pengamatan secara visual, dan menggolongkan apakah termasuk
substrat pasir, lumpur, atau pasir berkarang (Kamah et al., 2013).

c. Kecerahan
Pengukuran kecerahan (meter) ditentukan dengan menggunakan secchi disk.

Kecerahan perairan dapat dihitung dengan persamaan (Yulianda, 2007):
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_ D1+D2

Keterangan =

K = Kecerahan secchi disk

D1 = Kedalaman perairan saat keping secchi mulai tidak terlihat
D2 = Kedalaman perairan saat keping secchi mulai terlihat

d. Penutupan Lahan
Penentuan Penutupan lahan pantai langsung melalui pengamatan yang dilaku-

kan secara langsung dilapangan dengan mencatat jenis vegetasi yang tumbuh
dan mendominasi lahan.

e. Biota Berbahaya
Pengamatan Biota berbahaya dilakukan langsung melalui pengamatan di pantai
dan wawancara dengan pengurus, apakah pernah ditemui biota berbahaya se-
perti ular laut, bulu babi, hiu, buaya dll.

f. Kemiringan pantai (°)

Daratan LWL

Gambar 3. Pengukuran Kemiringan Pantai
Sumber : Lisnawati (2013)

Kemiringan pantai dapat diperoleh menggunakan rumus berikut :

tinggi vertikal

Tangen 6 =

Panjang horizontal

Keterangan =
P = Nilai panjang horizontal

T = Tinggi vertikal
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LWL = Lower Water Level (titik terendah air surut)
Data dari hasil pengamatan di lapangan kemudian dihitung dengan rumus
di atas, yang kemudian akan menghasilkan nilai panjang horizontal (P)
nilai panjang horizontal dan tinggi vertikal akan digunakan untuk menghitung
tangen 6 yang merupakan nilai kemiringan pantai seperti Gambar 3.

g. Kecepatan arus
kecepatan arus di pantai diukur dengan menggunakan cara sederhana, yaitu meng-
gunakan tali, botol, dan stopwatch. Pertama-tama rentangkan tali yang telah diikat
dengan botol kosong, lalu tunggu sampai tali merenggang sempurna dan lihat wak -

tu perenggangannya.

3.5.5 Teknik Penentuan Responden

Pemilihan responden dilakukan menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam studi ini, responden diklasifikasikan ke dalam
beberapa kategori atau tingkatan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya :

(1) Pihak yang terlibat dalam pengelolaan wisata Pantai Banding Resort

(2) Memiliki latar belakang sesuai dibidangnya

(3) Responden yang berdomisili di daerah tersebut yang mengetahui keadaan dan
kondisi kawasan wisata Pantai Banding Resort. Dengan mengacu pada kriteria
responden yang telah ditentukan sebelumnya, maka responden dikelompokkan ke
dalam lima kategori, dengan total jumlah responden 87 orang. Adapun responden
yang dipilih dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

(4) Penentuan jumlah populasi (orang) dengan persamaan Slovin. Persamaan Slovin
Ini berupa formula untuk menghitung sampel minimal bila perilaku populasi
belum terdapat kejelasan.

jika subjek penelitian atau wisatawan kurang dari 100 orang maka lebih baik

semuanya sebagai sampel dan jika lebih dari 100 orang maka sampel dapat diambil

antara 10—15 % sebagai ukuran sampel dengan persamaan Slovin (Amirin, 2011) :
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antara 10—15 % sebagai ukuran sampel dengan persamaan Slovin (Amirin, 2011) :
N
"1 N(e?
Keterangan:
n = Ukuran sampel yang dibutuhkan
N = Ukuran populasi
e = Margin error yang diperkenankan (15%)

Tabel 2. Responden penelitian status keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort

No. Karakteristik Populasi (orang) Sampel (orang)

1.  Kepala Desa Banding 1 1

2. Pengelola wisata Pantai Banding 3 3
Resort

3. Pelaku usaha di area wisata 2 2

Pantai Banding Resort
4.  Wisatawan atau pengunjung
wisata Pantai Banding 1000 50
Resort/tahun
5. Masyarakat sekitar kawasan
wisata Pantai Banding Resort

(Desa Banding) 2.066 31
Jumlah 2.142 87
Total Responden = 87 orang

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui status keberlanjutan
wisata pantai ini terdiri dari analisis deskriptif, yaitu untuk menggambarkan kondisi
dan karakteristik kawasan pantai, analisis multidimensional scaling (MDS) dengan
pendekatan RAPFISH yang bertujuan untuk menilai tingkat keberlanjutan dari aspek
ekologis, ekonomi, sosial, dan kelembagaan, serta analisis leverage untuk meng-
identifikasi atribut atau faktor penting yang paling memberikan pengaruh terhadap

indeks keberlanjutan tersebut.
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3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode dalam statistik yang digunakan untuk meng-
gambarkan kondisi umum dari lokasi yang diteliti. Metode ini menyajikan informasi
mengenai profil kawasan wisata Pantai Banding Resort, termasuk riwayat perkem-
bangan destinasi wisata tersebut, cakupan wilayahnya, ketersediaan sarana dan pra-
sarana umum, serta aspek sosial ekonomi yang berhubungan dengan pengelolaan wi-
sata di area tersebut. Selain itu, analisis ini juga mencakup identifikasi karakteristik
para responden, yang dilihat dari variabel seperti jenis kelamin, rentang usia, tingkat

pendidikan terakhir, dan jenis pekerjaan.

3.6.2 Analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS)

Untuk memperoleh tujuan dari penelitian ini digunakan metode multi-
dimensi- onal scaling (MDS) menggunakan bantuan RAPFISH 3.6.1 Untuk windows
di aplikasi R (download melalui website resmi RAPFISH), dengan menggunakan
pendekatan dari program RAPFISH. Metode ini berupa metode penilaian indikator-
indikator yang ter-dapat pada masing-masing dimensi pengelolaan wisata pantai
berkelanjutan. Aspek dalam RAPFISH menyangkut aspek keberlanjutan dari
ekologi, ekonomi,sosial, teknologi, dan infrastruktur serta hukum kelembagaan.

Secara umum, analisis keberlanjutan menggunakan Multi-Dimensional Sca-
ling (MDS) dengan pendekatan RAPFISH ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu :

1. Penentuan atribut
Penetapan atribut dalam pariwisata pantai mencakup sejumlah dimensi, yaitu
dimensi ekologi, ekonomi, teknologi dan infrastruktur, serta aspek hukum dan
kelembagaan. Setiap atribut yang dipilih merepresentasikan masing-masing
dimensi tersebut dan berfungsi sebagai indikator dalam menilai tingkat keber-
lanjutannya. Atribut-atribut ini selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan
multidimensi. Analisis multidimensi ini bertujuan untuk menentukan posisi relatif
setiap atribut dalam program RAPFISH, dengan mengacu pada dua titik
pembanding, yakni titik ekstrem baik dan titik ekstrem buruk. Kedua titik ini
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menjadi referensi utama dalam menilai kondisi keberlanjutan dari masing-masing
dimensi yang dianalisis (Anwar, 2011).

2. Memberikan penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari masing-mas-
ing dimensi dalam skala ordinal 1-3 atau 1-4. Setiap atribut dari setiap dimensi di-
lakukan peneltian ilmiah oleh ahli pakar sesuai dengan kondisi atribut terkini diba-
andingkan dengan standar yang berlaku maupun pada kondisi normal. Pemberian
Pemberian skor ordinal pada rentangl-3 atau 1-4 atau sesuai dengan karakter atri-
but yang menggambarkan nilai terendah (1) dan yang tertinggi (4) penilaian atrib-
ut dilakukan dengan membandingkan kondisi atribut dengan memberikan penilaian
buruk (1), sedang (2), baik (3), atau sangat baik (Suwarno, 2011). Penilaian terhad-
dap atribut di setiap dimensi keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort disajikan
pada Tabel 3.

3. Penyusunan indeks dan status keberlanjutan pengembangan wisata pantai yang di-

Kaji. Lalu analisis Monte Carlo.

Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Banding
Resort

No Dimensi Indikator
Keberlanjutan Keberlanjutan

1. Ekologi . Lebar pantai

. Material dasar perairan

. Penutupan lahan

. Biota berbahaya

. Kemiringan pantai

. Kecerahan perairan

. Kecepatan arus

. Penyerapan tenaga kerja di kawasan wisata

. Pendapatan pengelola

. Pengeluaran pengelola

. Kunjungan wisatawan

. Kontribusi sektor wisata terhadap
pendapatan daerah

. Potensi konflik

. Pengetahuan tentang lingkungan dan kearifan lokal

. Partisipasi sosial masyarakat

2. Ekonomi

OB OWONPFEPNOORA WNPE

[ER

3. Sosial budaya

w N

[E=Y

. Transportasi umum ke lokasi wisata
2. Sarana dan prasarana umum (toilet
4. Teknologi dan dan mushola)
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Banding
Resort (lanjutan)

No Dimensi Indikator
Keberlanjutan Keberlanjutan
Infrastruktur 3. Sarana dan prasarana pendukung penyewaan

gazebo, alat camp dll.
. Dukungan sarana prasarana akses jalan
. Infrastruktur telekomunikasi dan informasi

o b

5. Hukum dan
kelembagaan

. Ketersediaan peraturan pengelolaan

. Dukungan kebijakan pemerintah daerah
. Legalitas wisata

. Koordinasi antar stakeholders

. Izin usaha

OB WN -

3. Penyusunan indeks dan status keberlanjutan pengembangan wisata pantai
Penentuan indeks dan tingkat keberlanjutan dilakukan melalui analisis skor dari
masing-masing atribut secara multidimensi, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
satu atau lebih titik yang merepresentasikan posisi keberlanjutan tersebut. Dalam
hal ini, keberlanjutan pengembangan wisata bahari dievaluasi dengan memban-
dingkan posisi tersebut terhadap dua titik referensi, yaitu titik yang menggambar -
kan kondisi ideal (baik) dan titik yang mencerminkan kondisi tidak ideal (buruk)
(Anwar, 2011). Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks berkelanjutan

setiap dimensi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis RAPFISH

Nilai indeks Kategori
0-25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
25,01-50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,01-75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,01+-100,00 Baik (sangat berkelanjutan)

Sumber: Laras et al, (2011).

Dengan menggunakan metode MDS, letak titik-titik keberlanjutan dapat digambarkan
secara visual pada sumbu horizontal dan vertikal. Proses rotasi yang dilakukan dalam

analisis menyebabkan posisi titik-titik tersebut dapat ditampilkan secara jelas pada
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sumbu horizontal, yang mencerminkan nilai indeks keberlanjutannya yang diberi nilai
skor 0% (buruk) dan 100% (baik). Jika sistem yang dikaji mempunyai nilai indeks
keberlanjutan >50% maka system dikatakan berkelanjutan dan apabila nilai indeks
keberlanjutan mempunyai nilai <50% maka sistem dikatakan tidak berkelanjutan
(Anwar, 2011). llustrasi penentuan indeks keberlanjutan wisata disajikan pada Gam-
bar 4.

0% 30% 100%
|
buruk I , baik
(umsustaimable) (sustainable)

Gambar 4. llustrasi penentuan indeks keberlanjutan
wisata (Suwanto, 2011).

4. Analisis Monte Carlo
Analisis Monte Carlo merupakan metode simulasi statistik yang digunakan untuk
menilai dampak dari kesalahan acak dalam suatu proses, dengan tujuan
memperkirakan nilai statistik tertentu (Susilo, 2003). Teknik ini dimanfaatkan
untuk mengukur pengaruh ketidakpastian atau galat dalam proses analisis, dengan
tingkat keyakinan sebesar 95%. Hasil dari analisis ini disajikan dalam bentuk nilai
indeks Monte Carlo, yang kemudian dibandingkan dengan indeks yang diperoleh
dari analisis MDS. Jika terdapat perbedaan yang kecil antara kedua nilai tersebut,
maka hal ini dapat menunjukkan bahwa:

a. Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut relatif kecil.

b.Variasi pemberian skor akibat perbedaan opini relatif kecil.

c. Proses analisis yang dilakukan secara berulang ulang stabil.

d. Kesalahan pemasukan data dan data yang hilang dapat dihindari (Suwarno, 2011).

3.6.3 Analisis Leverage

Untuk mencapai tujuan ketiga dalam penelitian ini, digunakan metode analisis

leverage. Metode ini berfungsi untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang paling
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berpengaruh atau sensitif, serta menentukan bentuk intervensi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan tingkat keberlanjutan. Identifikasi atribut sensitif dilakukan
dengan mengacu pada urutan prioritas hasil analisis leverage, yang ditentukan ber-
dasarkan besarnya perubahan nilai root mean square (RMS) pada sumbu X dalam
ordinasi. Semakin tinggi perubahan nilai RMS, maka semakin besar kontribusi atribut
tersebut terhadap peningkatan status keberlanjutan (Pitcher et al., 2001).

Berdasarkan hasil analisis leverage, rentang pengaruh yang cukup merata
padasetiap atribut berada di antara 2—7 serta 9-12 jumlah atribut yang digunakan
sebagai penyusunnya (Pitcher et al., 2001). Dalam penelitian ini, analisis sensitivitas
atau leverage dilakukan untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang memiliki pe-
ngaruh paling signifikan terhadap pengelolaan potensi wisata di Pantai Banding
Resort. Dengan demikian, strategi pengelolaan dapat diarahkan secara lebih tepat dan

fokus pada atribut-atribut yang dianggap paling sensitif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

1. Status keberlanjutan wisata Pantai Banding Resort di Desa Banding, Kalianda
Lampung Selatan, berada pada status kurang berkelanjutan. Dimensi ekologi dan
sosial merupakan dimensi yang menyumbang indeks keberlanjutan, sedangkan
ketiga dimensi yang lainnya tidak menunjang keberlanjutan Pantai Banding
Resort.

2. Atribut yang memengaruhi nilai indeks keberlanjutan ditinjau dari dimensi
ekologi yaitu tipe pantai, pada dimensi ekonomi yaitu kunjungan wisatawan,
pada dimensi teknologi yaitu sarana dan prasarana pendukung kegiatan wisata,
pada dimensi sosial yaitu peran swasta, pada dimensi hukum dan kelembagaan
yaitu tingkat kepatuhan masyarakat.

5.2 Saran

Saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan wisata Pantai
Banding Resort adalah dengan cara meningkatkan potensi Pantai Banding Resort
pada atribut-atribut yang memiliki pengaruh pada nilai indeks keberlanjutan, seperti
memperbaiki fasilitas untuk ketersediaan air tawar, melakukan perubahan inovasi
supaya Pantai Banding Resort dapat menjadi tujuan utama wisatawan yang hendak
berwisata, melakukan perbaikan infrastrukur bangunan yang sudah tidak layak,
memulai kerjasama dengan pemerintah supaya bisa berpartisipasi dalam pelatihan

pengelolaan wisata pantai, usahakan promosi yang maksimal agar banyak wisatawan
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lebih mengenal Pantai Banding Resort serta mengajak masyarakat untuk
berpartisipasi menjaga kelestarian sekitar pantai. Lalu kerjasama antar stake holder

yang harus tetap terjaga agar tidak adanya perbedaan pemahaman dalam pengelolaan.
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